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Penelitian ini bertujuan untuk menguji model penerimaan software 
akuntansi dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Obyek 
penelitian ini adalah karyawan yang menggunakan software akuntansi pada 
industri keuangan di Kota Bengkulu. 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan teknik purposive 
sampling di dalam pengumpulan data. Data diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner sebanyak 100 kuesioner pada 18 kantor bank di Kota Bengkulu dan 52 
responden (52%) telah memberikan jawaban. Analisis data dilakukan dengan 
Structural Equation Model (SEM) dengan Program Smart PLS. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa software akuntansi yang 
semakin mudah digunakan akan meningkatkan keyakinan atas kemanfaatan dari 
software tersebut. Keyakinan terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 
dari software akuntansi ini akan mempengaruhi sikap pengguna untuk menerima 
software tersebut, sehingga mempengaruhi niat mereka untuk menggunakannya 
dan pada akhirnya terwujud dalam perilaku penggunaan software akuntansi yang 




Kata kunci: technology acceptance model, kemudahan penggunaan yang 
dirasakan, manfaat yang dirasakan, sikap terhadap penggunaan 
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1.1  Latar Belakang 
Teknologi informasi saat ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
bagi dunia bisnis. Pesatnya perkembangan dunia bisnis sekarang ini selalu diiringi 
dengan perkembangan teknologi informasi. Teknologi informasi sudah menjadi 
pilihan utama dalam menciptakan sistem informasi suatu organisasi yang tangguh 
dan mampu melahirkan keunggulan kompetitif di tengah persaingan yang semakin 
ketat dewasa ini (Darmini dan Putra, 2009), tak terkecuali dengan sistem 
informasi akuntansi. 
Dalam sistem informasi akuntansi, praktik akuntansi dalam dunia bisnis 
bergeser secara radikal sebagai akibat kemajuan teknologi informasi. Salah satu 
bentuk dari perubahan tersebut adalah terjadinya perubahan dalam pemrosesan 
data transaksi dari media kertas ke media elektronik seperti komputer. Dalam 
proses pengolahan data dalam komputer ini memerlukan program aplikasi 
komputer khusus yaitu menggunakan software akuntansi. Penggunaan software 
akuntansi dalam sistem informasi akuntansi dapat mempersingkat waktu 
pengolahan data yang biasanya memerlukan waktu yang lebih lama, bila 
dilakukan secara manual, menjadi lebih cepat secara signifikan bahkan memiliki 
tingkat keakuratan yang jauh lebih baik.  
Selain itu, dengan kemajuan teknologi informasi ini, muncul berbagai 
macam  software (perangkat lunak) akuntansi ataupun sistem informasi akuntansi 
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yang dapat membantu mempermudah pengolahan data transaksi keuangan suatu 
perusahaan tersebut. Berbagai macam perangkat lunak (software) akuntansi yang 
sudah dikenal saat ini antara lain DacEasy Accounting, M.Y.O.B Accounting 
Plus, Zahir Small Business, Accurate Accounting. Sementara itu beberapa sistem 
informasi akuntansi termasuk software akuntansi di dalamnya yang dipergunakan 
perbankan antara lain OLIBS (On Line Integrated Banking Sistem), ICONS 
(Integrated Centralized Online System), Alphabets Syariah, T2KR (Tier 2 Kiblat 
Reengineering), SBS (Severlic Banking System), ICBS (Integrated 
Comprehensive Banking System), BDS (Branch Delivery System), API (Akuntansi 
Perbankan Indonesia), dan ICBS (Integrated Comprehensive Banking System) 
(Sriwidharmanely et al., 2012). 
Tahap penerapan teknologi informasi yang paling menentukan bagi 
pengguna teknologi adalah proses adopsi dan transfer teknologi untuk 
meningkatkan kompetensi pengguna. Faktor yang paling dominan disini adalah 
ketersediaan sumber daya manusia yang mampu melakukan adopsi, baik sebagai 
pembawa dan pengalih pengetahuan serta keterampilan teknologi maupun sebagai 
penerima teknologi tersebut. Kunci awal keberhasilan penerapan teknologi 
informasi adalah kemauan pengguna untuk menerima teknologi informasi 
tersebut.  
Industri keuangan adalah salah satu industri yang paling cepat 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi. Perkembangan teknologi 
informasi ini menuntut para tenaga perbankan untuk bisa mengikutinya karena 
dengan memahami dan mengetahui kemajuan serta perkembangan teknologi, 
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maka mereka dapat mengimplementasikan teknologi sistem informasi akuntansi 
dalam membantu menyelesaikan pekerjaan mereka.  
Salah satu teori yang menjelaskan tentang model pendekatan penerimaan 
teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh 
Davis (1989) berdasarkan model Theory of Reasoned Action (TRA). TAM adalah 
satu model yang berbasis niat mengembangkan, menjelaskan, dan meramalkan 
penerimaan pengguna dari teknologi (Hu et al., 1999). TAM  dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap teknologi. Pengembangan 
model penerimaan teknologi (TAM) telah dilakukan beberapa peneliti dengan 
modifikasi pengembangan terakhir yang dilakukan oleh Venkatesh dan Davis 
tahun 1996 yaitu dengan menambah variabel eksternal sebagai faktor yang 
mempengaruhi persepsi akan kegunaan teknologi dan persepsi akan kemudahan 
dalam menggunakan teknologi, variabel perilaku keinginan untuk menggunakan 
serta penggunaan teknologi yang sebenarnya (Chuttur, 2009).   
Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian Sriwidharmanely & 
Syafruddin (2012) untuk menguji penerimaan software akuntansi pada industri 
keuangan di kota Bengkulu dengan menggunakan model penerimaan teknologi 
(TAM-Technology Acceptance Model). Penelitian ini juga dikembangkan dengan 
menambahkan variabel gender (Barnett dan Marshall, 1991; O'Neill, 1982; 
Hoffman, 1972; Rosenkrantz et al., 1968; Hofstede, 1980; Minton dan Schneider, 
1980; Bandura, 1982; Venkatesh dan Morris, 2000; Venkatesh dan Davis, 1996 
dalam chutter, 2008; Bergeron et al., 1990) sebagai faktor eksternal. Dalam 
pengujian model TAM ini juga akan melihat pengaruh perbedaan sampel dari 
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penelitian sebelumnya sriwidharmanely & vina (2012) yaitu sebagai pengguna 
sukarela (voluntary users) dengan sampel penelitian ini yang merupakan 
pengguna yang diharuskan (mandatory users)  terhadap  penggunaan 
teknologi/software akuntansi yang sebenarnya (Actual System Usage-ASU) 
 
1.2  Permasalahan 
Penggunaan model pendekatan penerimaan teknologi adalah Technology 
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) terus 
mengalami pengembangan dengan berbagai bukti empiris yang menjelaskan 
bagaimana penerapan tersebut pada penggunaan software akuntansi.  
 
1.3  Tujuan Khusus 
Selain tujuan umum penelitian ini untuk melakukan eksplorasi 
penggunaan TAM dalam menilai penerimaan software akuntansi, adapun tujuan 
khusus penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 
kemudahan penggunaan yang dirasakan terhadap manfaat software akuntansi 
yang dirasakan, pengaruh kemudahan penggunaan yang dirasakan terhadap sikap 
terhadap penggunaan software akuntansi, pengaruh persepsi manfaat software 
akuntansi yang dirasakan terhadap sikap terhadap penggunaan software akuntansi, 
pengaruh manfaat software akuntansi yang dirasakan terhadap niat perilaku 
menggunakan software akuntansi dan pengaruh niat perilaku menggunakan 
software akuntansi terhadap penggunaan sesungguhnya software akuntansi. 
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1.4 Keutamaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini akan dapat memberikan arah bagi industri 
keuangan di kota Bengkulu dalam memahami tentang model penerimaan 
teknologi terutama software akuntansi sehingga dapat mengambil kebijakan 
dalam penerapan teknologi yang sangat membantu kelancaran kegiatan 
operasional industri keuangan. 
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BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Technology Acceptance Model (TAM) 
Model penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Davis (1989) 
merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian TI 
(Iqbaria et al.,1997; Adam et al.,1992; Jantan et al., 2001; Chin dan Todd,1995), 
karena model ini lebih sederhana, dan mudah diterapkan (Iqbaria et al.,1995).  
Model TAM sebenarnya diadopsi dari model The Theory of Reasoned Action 
(TRA), yaitu teori tindakan yang beralasan yang dikembangkan oleh Fishbein dan 
Ajzen (1975), dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap 
sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Teori ini 
membuat model perilaku seseorang sebagai suatu fungsi dari tujuan perilaku. 
Tujuan perilaku ditentukan oleh sikap atas perilaku tersebut, dengan 
demikian dapat dipahami bahwa reaksi dan persepsi pengguna teknologi informasi 
akan mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi informasi. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adalah manfaat yang dirasakan 
(perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived 
ease of use) dari teknologi informasi sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam 
konteks penggunaa teknologi informasi, sehingga alasan seseorang dalam melihat 
manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi informasi menjadikan tindakan 
orang tersebut dapat menerima penggunaan teknologi informasi.  
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Model TAM yang dikembangkan dari teori psikologis menjelaskan 
perilaku pengguna, yaitu berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), 
intensitas (intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior 
relationship), (Jogiyanto,  2007). Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-
faktor utama dari perilaku pengguna teknologi informasi tehadap penerimaan 
penggunaan teknologi informasi itu sendiri. Model TAM secara lebih terperinci 
menjelaskan penerimaan teknologi informasi dengan dimensi-dimensi tertentu 
yang dapat mempengaruhi dengan mudah diterimanya teknologi informasi oleh si 
pengguna (user). Model ini menempatkan faktor sikap dari tiap-tiap perilaku 
pengguna dengan dua variabel yaitu kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan 
penggunaan (ease of use).   
Secara empiris model ini telah terbukti memberikan gambaran pada 
aspek perilaku pengguna teknologi sistem informasi, dimana banyak pengguna 
teknologi sistem informasi dapat dengan mudah menerima teknologi informasi 
karena sesuai dengan apa yang diinginkannya (Iqbaria et al.,1997). Kedua 
variabel model TAM yaitu kemanfaataan (usefulness) dan kemudahan 
penggunaan (ease of use) dapat menjelaskan aspek keperilakuan pengguna 
(Davis,1989). Model TAM dapat menjelaskan bahwa keyakinan pengguna akan 
menentukan sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi informasi. Model 
ini secara lebih jelas menggambarkan bahwa penerimaan penggunaan teknologi 
informasi dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan 
(ease of use). Keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang 
sudah teruji secara empiris (Chau,2001; Davis,1989).  
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Model TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989) juga mendapat 
perluasan dari para peneliti seperti Iqbaria (1994;1997); Ferguson (1991) dan 
Chin and Todd (1995). Chin and Todd (1995) membagi dua faktor pada variabel 
kemanfaatan yaitu; (1) kemanfaatan dan (2) efektifitas dengan masing-masing 
dimensinya sendiri. Ferguson (1991) menunjukkan hasil penelitian bahwa 
terdapat indikasi variabel hasil kerja dipengaruhi oleh penggunaan komputer 
mikro dan sikap pengguna komputer tersebut dipengaruhi oleh kemanfaatan 
(usefulness) dan kemudahan (ease of use) penggunaan. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Venkatesh dan Davis pada tahun 1996 juga memodifikasi model 
TAM dengan menambah variabel eksternal sebagai faktor yang mempengaruhi 
persepsi akan kegunaan teknologi (Perceived Usefulness-PU) dan persepsi akan 
kemudahan (Perceived Ease of Use-PEOU) dalam menggunakan teknologi, 
variabel prilaku keinginan (Behavioral Intention-BI) untuk menggunakan serta 
penggunaan teknologi yang sebenarnya (Actual System Usage-ASU) (Chuttur, 
2009). 
 
2.2  Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease of Use-PEOU) 
Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan merupakan kondisi dimana 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas 
dari usaha. Dengan kata lain, kemudahan penggunaan yang dirasakan merupakan 
suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. Jika seorang 
merasa percaya bahwa teknologi informasi mudah digunakan maka ia akan 
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menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa percaya bahwa teknologi 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya.  
 Davis (1989) mendefinisikan kemudahan penggunaan (ease of use) 
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa teknologi informasi 
dapat dengan mudah dipahami. Menurut Adam et al. (1992), intensitas 
penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat 
menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan 
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan 
lebih mudah digunakan oleh penggunanya.  
Kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) 
seseorang didalam mempelajari teknologi informasi. Perbandingan kemudahan 
tersebut memberikan indikasi bahwa orang yang menggunakan teknologi 
informasi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yang bekerja tanpa 
menggunakan teknologi informasi (secara manual). Pengguna teknologi informasi 
mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami 
dan mudah pengoperasiannya (compartible) sebagai karakteristik kemudahan 
penggunaan.  
Davis (1989) memberikan beberapa indikator kemudahan penggunaan 
teknologi informasi antara lain meliputi:  
a. teknologi informasi sangat mudah dipelajari 
b. teknologi informasi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh 
pengguna  
c. Keterampilan pengguna bertambah dengan menggunakan teknologi informasi  
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d. teknologi informasi sangat mudah untuk dioperasikan.  
 
2.3  Manfaat yang Dirasakan (Perceived usefulness-PU)  
Manfaat yang dirasakan didefinisikan sebagai kondisi dimana sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan 
kinerja pekerjaan. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu kepercayaan (beliefs) 
tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa 
teknologi informasi berguna maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya, jika 
seseorang merasa percaya bahwa teknologi informasi kurang berguna maka dia 
tidak akan menggunakannya.    
Davis (1989); Adam et al. (1992) mendefinisikan kemanfaatan sebagai 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu subyek 
tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Berdasarkan 
definisi tersebut dapat diartikan bahwa kemanfaatan dari penggunaan komputer 
dapat meningkatkan kinerja, prestasi kerja orang yang menggunakannya. Chin dan 
Todd (1995) memberikan beberapa dimensi tentang kemanfaatan teknologi 
informasi. Menurut Chin dan Todd (1995) kemanfaatan dapat dibagi kedalam dua 
kategori, yaitu (1) Kemanfaatan dengan estimasi satu faktor, dan (2) kemanfaatan 
dengan estimasi dua faktor (kemanfaatan dan efektifitas). Kemanfaatan dengan 
estimasi satu faktor meliputi dimensi;  
a. Menjadikan pekerjaan lebih mudah, 
b. Bermanfaat, 
c. Menambah produktifitas,   
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d. Mempertinggi efektifitas, 
e. Mengembangkan kinerja pekerjaan. 
Kemanfaatan dengan estimasi dua faktor oleh Chin dan Todd (1995) 
dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kemanfaatan dan efektifitas, dengan 
dimensi-dimensi masing-masing yang dikelompokkan sebagai berikut:  
1. Kemanfaatan meliputi dimensi: menjadikan pekerjaan lebih mudah, 
bermanfaat, dan menambah produktifitas.  
2. Efektifitas meliputi dimensi : mempertinggi efektifitas dan mengembangkan 
kinerja pekerjaan. 
 
2.4  Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude toward using) 
Menurut Davis et al. (1989), sikap terhadap penggunaan teknologi dalam 
TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk 
penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang menggunakan suatu 
teknologi dalam pekerjaannya. Faktor sikap merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi perilaku individual. Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif 
(cognitive), afektif (affective), dan komponen-komponen yang berkaitan dengan 
perilaku (behavioral component). 
Davis et al. (1989) mendefinisikan sikap ini sebagai perasaan positif atau 
negatif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan. Sikap 
terhadap menggunakan teknologi juga didefinisikan oleh Mathieson (1991) 
sebagai evaluasi pemakai tentang ketertarikannya menggunakan teknologi 
informasi. 
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2.5 Niat Perilaku Menggunakan (Behavioral Intention to Use-BITU) 
Perilaku minat menggunakan teknologi adalah kecenderungan perilaku 
untuk tetap menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaan sebuah teknologi 
informasi pada seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap 
teknologi tersebut, misalnya keinginan menambah peripheral pendukung, 
motivasi untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasi pengguna 
lain. Sikap perhatian untuk menggunakan adalah prediksi yang baik untuk 
mengetahui penggunaan teknologi sesungguhnya (Davis, 1989). 
  
2.6  Penggunaan Teknologi Sesungguhnya (Actual System Usage-ASU) 
Penggunaan teknologi sesungguhnya adalah kondisi nyata penggunaan 
sistem. Dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi 
waktu penggunaan teknologi. Seseorang akan puas menggunakan sistem jika 
mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah untuk digunakan dan 
meningkatkan produktifitas mereka, yang tercermin dari kondisi nyata 
penggunaan (Davis, 1989). 
 
2.7  Studi Terdahulu dan Hasil yang Dicapai 
2.7.1 Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan dan Manfaat yang Dirasakan  
Berdasarkan definisi kemudahan penggunaan (ease of use) yang 
dikemukan oleh Davis (1989) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa teknologi informasi dapat dengan mudah dipahami dan menurut Adam et 
al. (1992), maka intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) 
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dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang 
lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih 
mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya. Jika 
seseorang merasa mudah menggunakan teknologi informasi maka dia akan merasa 
teknologi informasi itu berguna bagi dirinya. Wibowo (2008) dalam penelitiannya 
membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap 
persepsi kegunaan. 
Morris and Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang penggunaan 
software membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived 
ease of use) berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan (perceived 
usefulness). Christina and Donald (2004) juga membuktikan bahwa kemudahan 
penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) internet berkorelasi secara 
positif dengan manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) internet. Begitu juga 
penelitian Sriwidharmanely dan Syafruddin (2012) menunjukkan hasil bahwa 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) software akuntansi berpengaruh 
positif terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) software akuntansi 
bagi mahasiswa akuntansi di kota Bengkulu. 
Teo et al. (2008) dalam menguji intensitas penggunaan teknologi pada 
guru sebelum mengajar pada guru di Singapur dan Malaysia membuktikan bahwa 
kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) mendukung 
manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) dalam intensitas penggunaan 
teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2009) pada penggunaan internet 
oleh mahasiswa sebagai sumber pustaka membuktikan bahwa kemudahaan 
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penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) memiliki pengaruh positif 
terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) internet sebagai bahan 
referensi/pustaka, maka seseorang akan berminat menggunakan jika sistem 
tersebut dirasa berguna. Selain itu, hasil penelitian Wibowo (2008), Kim et al. 
(2009), Hatta (2012) dan Vandi (2012) juga membuktikan kemudahaan 
penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use) memiliki pengaruh positif 
terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefulness). Berdasarkan hasil 
penelitian-penelitian di atas, maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap 
manfaat yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi oleh karyawan pada 
industri keuangan di Kota Bengkulu. 
 
2.7.2 Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (Perceived Ease of Use) dan 
Sikap terhadap Penggunaan (Attitude toward Using) 
 
Kemudahan penggunaan yang dirasakan didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari 
usaha. Konstruk ini juga merupakan suatu kepercayaan tentang proses 
pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak 
akan menggunakannya. 
Davis et al.(1989) dalam penelitiannya menunjukkan konstruk kemudahan 
penggunaan yang dirasakan ini mempengaruhi sikap. Wibowo (2008) dalam 
penelitiannya juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan 
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berpengaruh terhadap sikap menggunakan teknologi. Tangke (2004) dalam 
penelitiannya juga membuktikan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan 
berpengaruh terhadap sikap menggunakan teknologi dalam penerimaan 
penggunaan Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK).  
Morris dan Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap 
penggunaan software membuktikan bahwa persepsi kemudahaan penggunaan 
berpengaruh signifikan secara positif terhadap sikap menggunakan software. 
Penelitian Purnama (2010); Hatta (2011) dan Vandi (2012) menyatakan bahwa 
kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap terhadap 
penggunaan teknologi informasi. Seseorang merasa mudah menggunakan maka 
dia akan menentukan sikapnya terhadap teknologi informasi, maka dapat 
dirumuskan hipotesis kedua yang akan diuji adalah : 
H2 : Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap 
terhadap penggunaan software akuntansi oleh karyawan pada industri keuangan di 
Kota Bengkulu.   
 
2.7.3 Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) dan Sikap terhadap 
Penggunaan (Attitude toward Using) 
  
Manfaat yang dirasakan didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai suatu 
tingkat atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem 
tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna 
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maka dia tidak akan menggunakannya. Sikap terhadap penggunaan teknologi 
dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang 
berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai dampak bila seseorang 
menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.   
Davis (1989) menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan ini merupakan 
faktor penting dalam mempengaruhi sikap. Penelitian-penelitian menunjukkan 
bahwa konstruk manfaat yang dirasakan mempengaruhi secara positif dan 
signifikan terhadap sikap menerima penggunaan sistem informasi (Chau, 1996; 
Igbaria et al,. 1997). Penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan 
merupakan konstruk yang paling dan penting yang mempengaruhi sikap terhadap 
penggunaan teknologi dibanding konstruk yang lain.  
Morris dan Dillon (1997) dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap 
penggunaan software membuktikan bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh 
positif terhadap sikap menggunakan software. Teo et al. (2008) dalam menguji 
intensitas penggunaan teknologi pada guru sebelum mengajar di Singapura dan 
Malaysia membuktikan bahwa manfaat yang dirasakan mendukung sikap 
menggunakan teknologi. Hasil penelitian Hatta (2011) membuktikan bahwa 
manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap sikap menggunakan 
software analisis kredit dan penelitian Vandi (2012) membuktikan bahwa manfaat 
yang dirasakan berpengaruh positif terhadap sikap menggunakan software BDS 
dan WEB. Berdasarkan temuan penelitian-penelitian di atas, maka dirumuskan 
hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: 
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H3 : Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan 
software akuntansi oleh karyawan pada industry keuangan di Kota Bengkulu. 
 
2.7.4 Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) terhadap Niat 
Perilaku Menggunakan (Behavioral Intention To Use) 
 
Davis (1989) mendefinisikan manfaat yang dirasakan sebagai suatu tingkat 
atau keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu 
akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang dirasakan merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya. 
Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang berguna 
maka dia tidak akan menggunakannya. 
Davis et al. (1989) mengemukakan bahwa adanya manfaat yang dirasakan 
oleh pemakai teknologi informasi akan meningkatkan niat mereka untuk 
menggunakan teknologi informasi. Sedangkan Thompson et al. (1991) 
menyatakan bahwa keyakinan seseorang akan kegunaan teknologi informasi akan 
meningkatkan niat mereka dan pada akhirnya individu tersebut akan 
menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya. Morris dan Dillon (1997) 
dalam penelitiannya tentang persepsi terhadap penggunaan software membuktikan 
bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
menggunakan. Hasil penelitian Venkatesh dan Moris (2000) juga membuktikan 
bahwa manfaat yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan 
teknologi. Teo et al. (2008) dalam menguji intensitas penggunaan teknologi pada 
guru sebelum mengajar di Singapura dan Malaysia membuktikan bahwa manfaat 
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yang dirasakan mendukung niat perilaku menggunakan dalam intensitas 
penggunaan teknologi. Berdasarkan temuan penelitian-penelitian di atas, maka 
dirumuskan hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif niat perilaku menggunakan 
software akuntansi oleh karyawan pada industri keuangan di Kota Bengkulu. 
 
2.7.5 Sikap terhadap Penggunakan Teknologi (Attitude toward Using) 
terhadap Niat Perilaku Menggunakan Teknologi (Behavioral Intention 
to Use)  
 
Sikap menggunakan teknologi didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai 
perasaan negatif atau positif dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang 
diinginkan terhadap teknologi informasi. Niat perilaku menggunakan teknologi 
didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu 
dalam menggunakan teknologi informasi. 
Penelitian yang dilakukan Taylor dan Todd (1995) tentang penerimaan 
penggunaan sistem informasi menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif 
terhadap niat perilaku menggunakan teknologi. Wibowo (2008) juga dalam 
penelitiannya juga membuktikan bahwa sikap menggunakan teknologi 
berpengaruh terhadap niat menggunakan teknologi. Penelitian Purnama (2010); 
Hatta (2011) dan Vandi (2012) juga menunjukkan bahwa sikap terhadap 
penggunaan teknologi berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan 
teknologi. Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan 
atau niat (behavioral intention) untuk melakukannya. Berdasarkan paparan 
tersebut maka hipotesis kelima yang diajukan adalah : 
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H5 : Sikap terhadap penggunaan software akuntansi berpengaruh postif terhadap 
niat perilaku menggunakan software akuntansi oleh karyawan pada industri 
keuangan di Kota Bengkulu. 
 
2.7.6 Niat Perilaku Menggunakan Teknologi (Behavioral Intention to Use) 
terhadap Penggunaan Teknologi Sesungguhnya (Actual Usage) 
 
Niat perilaku menggunakan teknologi merupakan suatu keinginan 
seseorang untuk melakukan sesuatu dalam melakukan penggunaan sesungguhnya. 
Perilaku adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam konteks 
penggunaan sistem teknologi informasi, perilaku adalah penggunaan 
sesungguhnya (actual usage) dari teknologi informasi tersebut. Penggunaan 
sistem adalah indikator utama dari penerimaan teknologi (Davis et al, 1989; 
Thompson et al, 1991; Szajna, 1996) dan diukur dengan frekuensi dan waktu 
(Davis et al, 1989). 
Hasil penelitian Venkatesh dan Davis (2000) membuktikan bahwa niat 
menggunakan teknologi berpengaruh positif terhadap perilaku penggunaan 
teknologi. Wibowo (2008) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa niat 
menggunakan teknologi berpengaruh signifikan positif terhadap penggunaan 
teknologi sesungguhnya. Hasil penelitian Purnama (2010); Hatta (2011) dan 
Vandi (2012) juga membuktikan bahwa niat perilaku menggunakan teknologi 
berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi yang sesungguhnya. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis keenam yang akan diajukan adalah : 
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H6 : Niat perilaku menggunakan software akuntansi berpengaruh positif terhadap 
penggunaan software akuntansi sesungguhnya oleh karyawan pada industri 
keuangan di Kota Bengkulu. 
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BAB  III 
PETA JALAN PENELITIAN 
 
Beberapa penelitian pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti mulai tahun 
2010 dengan topik penerimaan dan penggunaan teknologi informasi, yaitu 
software  akuntansi, dalam sistem informasi akuntansi. Barikut disajikan gambar 
rangkaian penelitian terkait kedudukan penelitian pembinaan BOPT 2014 yang 
diusulkan: 
Gambar 3.1 









Dari road map penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini 
dikategorikan sebagai sebuah kegiatan penelitian lanjutan atau pengembangan. 
Tim peneliti akan melaksanakannya berdasarkan beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan dan diharapkan memberikan hasil positif bagi 








bersifat sukarela.  
- Sriwidharmanely 








et al., (2012) 
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yang lebih realistis dan aplikatif dihubungkan dengan berbagai faktor strategis 
yang relevan yang sesuai dengan kondisi perusahaan atau industri di Indonesia. 
Selanjutnya gambaran tentang apa yang telah dilaksanakan dalam 
penelitian sebelumnya dan apa yang akan dilaksanakan dengan penelitian ini 












BAB  IV 
METODE PENELITIAN 
 
4.1  Jenis Penelitian 
Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian eksplorasi, yaitu 
penelitian yang melihat penerapan Technology Acceptance Model (TAM) yang 
melibatkan variabel-variabel TAM yaitu Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan 
(Perceived Ease of Use-PEOU), Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulnes-
PU), Sikap terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using-ATU), Niat Perilaku 
Menggunakan (Behavioral Intention to Use-BITU), dan Penggunaan Teknologi 
Sesungguhnya (Actual System Usage-ASU yang bersifat simultan (Hair et al., 
1998).  
 
4.2  Populasi dan Sampel 
Objek dalam penelitian ini adalah industri keuangan di Kota Bengkulu. 
Populasi dari penelitiaan ini adalah seluruh karyawan/pegawai di industri 
perbankan yang terlibat dalam sistem informasi akuntansi. Pemilihan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dimana yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah karyawan/pegawai yang 
menggunakan langsung teknologi dalam sistem informasi akuntansi berupa 
software akuntansi. Alasan pemilihan sampel adalah karena merekalah yang 








4.3  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 
responden (karyawan/pegawai) yang menjadi sampel. Kuesioner diantarkan 
secara langsung kepada pegawai yang menjadi responden tersebut (Personality 
Administered Questionnaires) dan mengambilnya pada hari/waktu yang telah 
disepakati. 
 
4.4   Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Dalam model penerimaan teknologi (TAM), definisi operasional dan 
pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah: 
 
1. Variabel Independen 
Pada penelitian ini variabel independennya adalah kemudahan 
penggunaan yang dirasakan (Perceived Ease of Use-PEOU) yaitu suatu tingkatan 
dimana seseorang percaya bahwa sebuah teknologi sistem informasi dapat dengan 
mudah digunakan. Dimensi variabel PEOU ini terdiri atas x1 = fleksibilitas, x2 = 
kemudahan untuk dipelajari atau dipahami, dan x3 = kemudahan untuk digunakan.  
Dalam mengukur dimensi variabel PEOU ini, menggunakan 6 (enam) 




satu) menunjukkan sangat tidak setuju, sedangkan skor tertinggi (point lima) yang 
menunjukkan sangat setuju atas pernyataan yang mewakilili PEOU ini. Untuk x1 
diwakili oleh 2 pertanyaan, x2 diwakili oleh 2 pertanyaan, dan x3 diwakili oleh 2 
pertanyaan.  
 
2. Variabel Dependen 
Pada penelitian ini variabel dependen meliputi variabel manfaat yang 
dirasakan (Perceived Usefulness-PU), sikap terhadap penggunaan (Attitude 
toward Using-ATU), niat perilaku menggunakan teknologi (Behavioral Intention 
to Use-BITU), dan penggunaan teknologi sesungguhnya (Actual System Usage-
ASU).  Dimensi variabel PU terdiri atas y1 = mempertinggi efektifitas, y2 = 
meningkatkan kinerja, dan y3 = meningkatkan efisiensi. Dalam mengukur dimensi 
variabel PU ini menggunakan 6 (enam) pertanyaan yang diukur dengan lima skala 
likert, dengan skor terendah (point satu) menunjukkan sangat tidak setuju, 
sedangkan skor tertinggi (point lima) yang menunjukkan sangat setuju atas 
pernyataan yang mewakilili PU ini. Untuk y1 diwakili oleh 2 pertanyaan, y2 
diwakili oleh 2 pertanyaan, dan y3 diwakili oleh 2 pertanyaan. 
Untuk variabel sikap terhadap penggunaan (Attitude toward Using-ATU) 
menggunakan empat pertanyaan yang dikembangkan oleh Davis et al. (1989) dan 
telah digunakan dalam penelitian Taylor dan Todd (1995) dan Venkatesh et al. 
(2003), yang diukur dengan lima skala likert (1-sangat tidak setuju sampai 5-
sangat setuju). Jika responden menjawab dengan skor 1 dan 2, berarti mereka 




kurang senang dalam menggunakan software tersebut. Jika responden menjawab 
dengan skor 3, maka mereka cenderung bersikap netral. Apabila responden 
menjawab dengan skor 4 dan 5, maka karyawan bersikap menerima software 
analisis kredit dan mempunyai perasaan senang dalam menggunakannya. 
Niat berperilaku menggunakan software akuntansi diukur dengan 
menggunakan 3 item yang dikembangkan oleh Davis et al.(1989) dan telah 
digunakan dalam penelitian Venkatesh et al. (2003). Skala Likert 1 sampai 5 
digunakan untuk menunjukkan respon dari kriteria asumsi niat seseorang untuk 
menggunakan teknologi (1- sangat tidak setuju sampai 5-sangat setuju). Jika 
responden menjawab dengan skor 1 dan 2, berarti mereka cenderung kurang 
memiliki niat untuk tetap menggunakan software akuntansi pada masa 
selanjutnya. Jika responden menjawab dengan skor 3, maka mereka cenderung 
bersikap netral antara tetap ingin menggunakan atau tidak ingin menggunakan 
software tersebut. Apabila responden menjawab dengan skor 4 dan 5, maka 
karyawan mempunyai keinginan untuk tetap menggunakan software analisis 
kredit. 
Ukuran penggunaan teknologi sesungguhnya diadopsi dari pengukuran 
yang dikembangkan Davis et al. (1989). Frekuensi dan durasi waktu digunakan 
untuk mengukur penggunaan teknologi sesungguhnya. Frekuensi untuk 
menggunakan teknologi diukur dengan menggunakan skala tujuh poin dengan 
kisaran dari “tidak sama sekali” sampai “beberapa kali dalam sehari”. Durasi 
waktu penggunaan teknologi setiap hari diukur menggunakan skala tujuh poin 




Karyawan pada industri perbankan bekerja selama 8 jam dalam satu hari, 
sehingga durasi penggunaan software akuntansi yang paling lama untuk satu hari 
adalah di atas enam jam. Jika responden menjawab dengan skor 1 dan 2, berarti 
frekuensi penggunaan software akuntansi cenderung rendah dan durasi waktu 
penggunaan software berkisar kurang dari 3 jam dalam satu hari. Jika responden 
menjawab dengan skor 3, maka frekuensi penggunaan dan lamanya durasi 
penggunaan software pada tingkatan sedang. Apabila responden menjawab 
dengan skor 4 dan 5, maka frekuensi penggunaan dan durasi waktu penggunaan 
software akuntansi oleh karyawan adalah tinggi.   
 
4.5  Teknik Analisis Data 
Analisi data dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap 
pertama akan dilakukan analisis deskriptif berdasarkan data empiris yang 
diperoleh untuk setiap variabel yang diuji dalam model TAM. Pada bagian kedua 
akan dilakukan analisis kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling 
(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS 
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis 
kovarian menjadi berbasis varian.yang dilakukan dengan menggunakan Stuctural 
Eqution Model (SEM). 
SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas atau teori 
sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis 




Misalnya, data harus terdistribusi normal, sampel tidak harus besar. Selain dapat 
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk 
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligus 
menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif. 
 
4.5.1 Model Pengukuran atau Outer Model 
Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif 
indikator dinilai berdasarkan skor AVE dan communality masing-masing harus 
bernilai diatas 0,5. Artinya, probabilitas indikator disuatu konstruk masuk ke 
variabel lain lebih rendah 50% sehingga probabilitas indikator tersebut konvergen 
dan masuk di konstruk yang dimaksud lebih besar, yaitu diatas 50%, (Jogiyanto 
dan Abdillah, 2009). Korelasi antara item skor/komponen skor dengan konstruk 
skor yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi 
lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk 
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 
sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2006). Discriminant 
validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan 
cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item 
pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka akan 
menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok yang lebih 
baik daripada ukuran blok lainnya. Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai 




konstruk reliable, maka nilai cronbach’s alpha harus > 0,6 dan nilai composite 
reliability harus > 0,7 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009). 
 
4.5.2 Model Struktural atau Inner Model 
Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory) 
menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada teori substantif. 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen, Stone-GeisserQ-square test untuk predictive relevance dan uji t serta 
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada 
regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2006). Disamping melihat nilai R-
square, model PLS juga dievaluasi dengan melihat nilai koefisien path atau inner 
model dimana menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor 
koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh nilai T-statistic, harus di 
atas 1,96 untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% (Hair et al.2006) dalam 
Jogiyanto dan Willy (2009). Gambar berikut merupakan model struktural yang 











4.6  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini akan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Tahapan persiapan. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah penelaahan 
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya dengan tema yang sama. Setelah 
itu, mengumpulkan formasi utama dan pendukung yang berhubungan dengan 
Technology Acceptance Model (TAM). 
b. Tahapan Brainstroming. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah 
pembentukan tim riset sejalan dengan pembentukan tim dilakukan diskusi 





c. Tahapan Model Konseptual. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah 
pengujian model berdasarkan data yang dikumpulkan, yang kemudian 
dianalisis dan pada akhirnya adalah validasi model. 
 
4.7  Indikator Capaian 
Luaran dari penelitian ini adalah: a. Satu buah artikel ilmiah dalam jurnal 
Nasional non-Bengkulu yang terdaftar pada akhir bulan Desember 2014; dan b) 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Data Penelitian 
5.1.1 Deskripsi Responden 
Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan 100 kuesioner kepada 
karyawan bank yang menggunakan software akuntansi pada perusahaan bank di 
Kota Bengkulu. Kuesioner disebarkan dengan cara mengantar langsung kepada 
responden yang dibantu juga oleh enam orang tenaga kolektor, setelah diisi 
kuesioner langsung diambil atau ditinggal kemudian diambil kembali rata-rata 1 
sampai dengan 2 minggu setelah kuesioner diserahkan. Waktu yang diperlukan 
untuk pengumpulan data selama 4 minggu dimulai dari tanggal 25 Agustus 2014 
sampai dengan 19 September 2014. Ringkasan pendistribusian kuesioner 
ditunjukkan pada tabel 5.1 berikut ini : 
Tabel 5.1 





Kuesioner yang disebarkan 100 100% 
Kuesioner yang tidak direspon (48) 48% 
Kuesioner yang direspon 52 52% 
Kuesioner yang gugur (5) 5% 
Kuesioner yang bisa digunakan 47 47% 
Sumber : data diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dari keseluruhan jumlah kuesioner yang 




atau dengan tingkat pengembalian 52%. Selanjutnya dilakukan pengecekan 
terhadap kuesioner yang kembali dan ditemui 5 kuesioner yang pengisiannya 
tidak lengkap, dengan demikian kuesioner yang dapat diolah dan dianalisis hanya 
47 kuesioner atau dengan tingkat respon responden sebesar 47%. 
Tabel 5.2 berikut menunjukkan distribusi penyebaran kuesioner menurut 
bank yang dituju. 
Tabel 5.2 
 Distribusi Tujuan Kuesioner 
 







1 Bank Rakyat Indonesia 10 6 
2 Bank Negara Indonesia 6 3 
3 Bank Mandiri 10 6 
4 Bank Tabungan Negara 6 3 
5 Bank Central Asia 6 3 
6 Bank Bengkulu 10 5 
7 Bank Danamon 5 2 
8 Bank Mega 5 3 
9 Bank Muamalat 5 3 
10 Bank Syariah Mandiri 5 3 
11 Bank Internasional Indonesia 4 2 
12 Bank Tabungan Pensiunan Indonesia 4 2 
13 UOB Bank 3 0 
13 Bank Sinar Mas 4 2 
14 Bank Pundi 3 0 
15 Bank Panin 3 2 
16 Bank Mega Syariah 3 2 
17 Bank BNI Syariah 4 3 
18 Bank BRI Syariah 4 2 
Jumlah 100 52 
 Sumber : Data Primer diolah 2014 
Berdasarkan Tabel 5.2 di atas terlihat bahwa sebagian besar kuesioner 
ditujukan pada tiga bank besar yaitu BRI (10 kuesioner), Bank Bengkulu (10 




memiliki kantor cabang atau kantor unit pelayanan yang cukup banyak dan 
tersebar di beberapa daerah. 
Adapun profil 47 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 















 20-25 tahun 
 26-30 tahun 
 31-35 tahun 




























 Staff Accounting 
 Account Officer (AO) 












 < 1 tahun 
 1-3 tahun 
 4-6 tahun 











Lama Menggunakan Software : 
 < 1 tahun 
 1-3 tahun 
 4-6 tahun 















Tabel 5.3 menginformasikan bahwa sebagian besar responden adalah 
berjenis kelamin wanita yaitu berjumlah 28 orang (59,57%), dan sebagian besar 
responden berumur 26-30 tahun sebanyak 19 orang (40,43%) dan mayoritas 
memiliki latar belakang pendidikan S1 sebanyak 36 orang (76,60%). Sebagian 
besar responden dengan jabatan teller sebanyak 19 (40,43%) yang memiliki 
pengalaman bekerja di bank selama 1-3 tahun sebanyak 14 orang (29,79%) dan 
mayoritas responden memiliki pengalaman menggunakan software akuntansi 
Akuntansi selama 1-3 tahun sebanyak 16 orang (34,04%). 
 
4.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian yaitu kemudahan 
penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use), manfaat yang dirasakan 
(perceived usefulness), sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), niat 
perilaku menggunakan (behavioral intention to use) dan penggunaan 
sesungguhnya (actual usage) disajikan dalam Tabel statistik deskriptif pada Tabel 




Kisaran Teoritis Kisaran Aktual 
Min Maks Mean Min Maks Mean Std. Deviation 
PEOU 6 30 18 15 30 27,872 3,680 
PU 6 30 18 13 30 25,489 4,964 
ATU 4 20 12 9 20 17,617 3,448 
BITU 3 15 9 6 15 12,914 2,842 
AU 2 10 6 5 10 9,106 1,306 




Berdasarkan Tabel 5.4 di atas, variabel kemudahan penggunaan yang 
dirasakan mempunyai bobot kisaran teoritis sebesar 6 sampai dengan 30 dengan 
nilai rata-rata sebesar 18. Sedangkan pada kisaran aktualnya, variabel kemudahan 
penggunaan yang dirasakan mempunyai bobot kisaran aktualnya sebesar 15 
sampai 30 dengan nilai rata-rata sebesar 27,872 dan standar deviasi sebesar 3,680. 
Nilai rata-rata jawaban variabel kemudahan penggunaan yang dirasakan untuk 
kisaran aktualnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa 
para responden menilai software akuntansi yang mereka gunakan adalah mudah 
dipahami dan mudah digunakan. Nilai standar deviasi sebesar 3,680 yang jika 
dibandingkan dengan rata-rata jawaban 27,872 adalah 13,20% (< 20%), 
menunjukkan bahwa jawaban responden untuk variabel kemudahan penggunaan 
yang dirasakan cenderung homogen. 
Variabel manfaat yang dirasakan mempunyai bobot kisaran teoritis sebesar 
6 sampai dengan 30 dengan nilai rata-rata sebesar 18. Sedangkan pada kisaran 
aktualnya, variabel manfaat yang dirasakan mempunyai bobot kisaran aktualnya 
sebesar 13 sampai dengan 30 dengan nilai rata-rata sebesar 25,489 dan standar 
deviasi sebesar 4,964. Nilai rata-rata jawaban variabel manfaat yang dirasakan 
untuk kisaran aktualnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, mengindikasikan 
bahwa para responden menilai software akuntansi yang mereka gunakan 
bermanfaat dalam membantu tugas mereka. Nilai standar deviasi sebesar 4,964 
yang jika dibandingkan dengan rata-rata jawaban 25,489 adalah 19,47% (<20%), 





Variabel sikap terhadap penggunaan software akuntansi mempunyai bobot 
kisaran teoritis sebesar 4 sampai dengan 20 dengan nilai rata-rata sebesar 12. 
Sedangkan pada kisaran aktualnya, variabel sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi mempunyai bobot kisaran sesungguhnya sebesar 9 sampai dengan 20 
dengan nilai rata-rata sebesar 17,617 dan standar deviasi sebesar 3,448. Nilai rata-
rata jawaban variabel sikap terhadap penggunaan teknologi untuk kisaran 
aktualnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa para 
responden mempunyai sikap untuk menerima software akuntansi tersebut. Nilai 
standar deviasi sebesar 3,448 yang jika dibandingkan dengan rata-rata jawaban 
17,617 adalah 19,57% (< 20%), menunjukkan bahwa jawaban responden untuk 
variabel sikap terhadap penggunaan teknologi cenderung homogen. 
Variabel niat perilaku menggunakan software akuntansi mempunyai bobot 
kisaran teoritis sebesar 3 sampai dengan 15 dengan nilai rata-rata sebesar 9. 
Sedangkan pada kisaran aktualnya, variabel niat perilaku menggunakan software 
akuntansi mempunyai bobot kisaran aktualnya sebesar 6 sampai dengan 15 
dengan nilai rata-rata sebesar 12,914 dan standar deviasi sebesar 2,842. Nilai rata-
rata jawaban variabel niat perilaku menggunakan software akuntansi untuk 
kisaran sesungguhnya di atas nilai rata-rata kisaran teoritis, mengindikasikan 
bahwa para responden mempunyai niat untuk menggunakan teknologi adalah 
tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 2,842 yang jika dibandingkan dengan rata-
rata jawaban 12,914 adalah 22,00% (>20%), menunjukkan bahwa jawaban 





Variabel penggunaan software akuntansi sesungguhnya mempunyai bobot 
kisaran teoritis sebesar 2 sampai dengan 10 dengan nilai rata-rata sebesar 6. 
Sedangkan pada kisaran aktualnya, variabel penggunaan sesungguhnya software 
Akuntansi mempunyai bobot kisaran aktualnya sebesar 5 sampai dengan 10 
dengan nilai rata-rata sebesar 9,106 dan standar deviasi sebesar 1,306. Nilai rata-
rata jawaban variabel penggunaan sesungguhnya untuk kisaran sesungguhnya di 
atas nilai rata-rata kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa para responden 
menggunakan software akuntansi dengan frekuensi dan durasi waktu yang tinggi. 
Nilai standar deviasi sebesar 1,306 yang jika dibandingkan dengan rata-rata 
jawaban 9,106 adalah 14,34% (<20%), menunjukkan bahwa jawaban responden 
untuk konstruk penggunaan teknologi sesungguhnya cenderung homogen. 
 
4.3 Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural yang dianalisis 














       Sumber : Hasil olah data, 2014 
 
Dengan menggunakan SmartPLS, kemudian model dieksekusi dengan 













Tampilan Hasil PLS Algorithm 
 
Sumber : Hasil Pengolahan data dengan PLS, 2014 
 
5.3.1 Evaluasi Measurement (Outer) Model 
5.3.1.1 Convergent Validity 
 Convergent validity dari measurement model dengan indikator refleksif 
dapat dilihat dari korelasi antara skor item/indikator dengan skor konstruknya. 
Indikator suatu konstruk dianggap reliabel jika memiliki nilai korelasi di atas 
0,70. Tabel 5.5 berikut menunjukkan hasil dari perhitungan cross loading untuk 






Result For Cross Loading 
          ATU      AU    BITU  PEOU      PU 
 ATU1 0,9105 0,647 0,6824 0,7586 0,694 
 ATU2 0,9878 0,548 0,8404 0,7398 0,8333 
 ATU3 0,9849 0,5865 0,8825 0,748 0,8154 
 ATU4 0,9224 0,3617 0,7607 0,5456 0,7963 
  AU1 0,5428 0,9068 0,5834 0,5613 0,4959 
  AU2 0,4462 0,8571 0,4775 0,5395 0,4007 
BITU1 0,8288 0,6242 0,9676 0,6341 0,8039 
BITU2 0,8233 0,6296 0,9597 0,6421 0,7291 
BITU3 0,754 0,4843 0,962 0,637 0,7059 
PEOU1 0,6687 0,2051 0,5176 0,6617 0,5691 
PEOU2 0,6345 0,5984 0,5528 0,9076 0,4642 
PEOU3 0,555 0,5379 0,4213 0,7987 0,4818 
PEOU4 0,5788 0,5714 0,5208 0,8079 0,529 
PEOU5 0,522 0,562 0,5426 0,8184 0,4679 
PEOU6 0,6382 0,6272 0,6861 0,9345 0,5638 
  PU1 0,8239 0,5093 0,7552 0,6285 0,9238 
  PU2 0,7157 0,4527 0,7294 0,5469 0,9432 
  PU3 0,7484 0,5243 0,7661 0,5821 0,9543 
  PU4 0,7612 0,4689 0,706 0,5487 0,9639 
  PU5 0,8263 0,5477 0,7824 0,6701 0,9676 
  PU6 0,7737 0,3732 0,635 0,5587 0,8891 
           Sumber: Hasil Pengolahan data dengan PLS, 2014 
 
Berdasarkan pada Tabel 5.5 di atas tampak bahwa semua loading factor 
nilainya diatas 0,50. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konstruk mempunyai 





5.3.1.2 Discriniate Validity 
Pengujian discriminant validity dilakukan untuk membuktikan apakah 
indikator pada suatu konstruk akan mempunyai loading factor terbesar pada 
konstruk yang dibentuknya dari pada loading factor dengan konstruk yang lain. 
Berdasarkan Tabel 5.5 di atas, menunjukkan nilai cross loading juga 
menunjukkan adanya discriniate validity yang baik oleh karena nilai korelasi 
indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi indikator 
dengan konstruk lainnya. Sebagai ilustrasi loading factor PU1 (indikator 
pertanyaan untuk variabel Manfaat yang Dirasakan) adalah sebesar 0,9238 yang 
lebih tinggi daripada loading factor dengan variabel lain, yaitu PEOU (0,6285), 
ATU (0,8239), BITU (0,7552), AU (0,5093). 
Tabel 5.5 tersebut juga menunjukkan bahwa indikator-indikator PEOU 
juga mempunyai nilai loading factor yang lebih tinggi daripada loading factor 
dengan variabel yang lain. Hal serupa juga tampak pada indikator pada ATU, 
BITU, AU. Dengan demikian, konstruk laten memprediksi indikator pada blok 
mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok yang lain. 
 
5.3.1.3 Average Variance Extracted (AVE) dan communality  
Selain uji validitas diskriminan, dilakukan juga uji validitas konvergen 
yang di ukur dengan melihat skor Average Variance Extracted (AVE) dan 











ATU 0,9064 0,9064 
AU 0,7785 0,7785 
BITU 0,9276 0,9276 
PEOU 0,7825 0,7825 
PU 0,8849 0,8849 
         Sumber: Hasil Pengolahan data dengan PLS, 2014 
Dari hasil output SmartPLS di atas semua konstruk memiliki nilai AVE 
dan communality di atas 0,75. Jadi dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki 
validitas konvergen yang baik. 
 
5.3.1.4 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas konstruk 
yang diukur dengan composite reliability dan cronbach’s alpha dari blok 
indikator yang mengukur konstruk. Berikut ini adalah hasil pengujian composite 
reliability dan cronbach’s alpha dari Smart PLS: 
Tabel 5.7 
Composite Reliability dan Cronbachs Alpha 
 
  Composite Reliability Cronbachs Alpha 
ATU 0,9748 0,9651 
AU 0,8753 0,718 
BITU 0,9746 0,961 
PEOU 0,9273 0,9038 
PU 0,9788 0,9738 





Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability di 
atas 0,70 dan cronbachs alpha diatas 0,6. Dari hasil output SmartPLS di atas 
semua konstruk memiliki nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbachs 
alpha diatas 0,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas 
yang baik. 
 
5.3.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Setelah model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity 
berikutnya dilakukan pengujian model struktural (inner model). Menilai inner 
model adalah melihat hubungan antara konstruk laten dengan melihat hasil 
estimasi koefisien  parameter path dan tingkat signifikansinya (Ghozali, 2008). 







 ATU 0,7588 
  AU 0,3669 
BITU 0,7213 
  PU 0,3953 
    Sumber: Hasil Pengolahan data dengan PLS, 2014 
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa nilai R-square variabel Manfaat yang 
Dirasakan (PU) mampu dijelaskan oleh variabel Kemudahan Penggunaan yang 
Dirasakan (PEOU) sebesar 39,53% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 




Dirasakan (PU) dan variabel Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan (PEOU) 
sebesar 75,88% dan sisanya dijelaskan variabel lain. Variabel Niat Perilaku 
Menggunakan (BITU) dijelaskan oleh variabel Manfaat yang Dirasakan (PU) dan 
sikap terhadap penggunaan teknologi (ATU) sebesar 72,13% dan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain. Sedangkan variabel penggunaan sesungguhnya (AU) 
adalah sebesar 27,8%. Hal tersebut berarti bahwa variabel niat perilaku 
menggunakan (BITU) mampu menjelaskan penggunaan sesungguhnya (AU) 
sebesar 27,7% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 
 
5.3.3 Pengujian Hipotesis 
Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat 
pada output result for inner weight berikut ini: 
Tabel 5.9 
Result for inner weight 
 














ATU -> BITU 0,607 0,6372 0,1425 0,1425 4,2597 
BITU -> AU 0,6057 0,5893 0,0755 0,0755 8,0182 
PEOU -> ATU 0,3582 0,3894 0,0799 0,0799 4,4813 
PEOU -> PU 0,6288 0,6381 0,0621 0,0621 10,1183 
PU -> ATU 0,6002 0,5729 0,0748 0,0748 8,0195 
PU -> BITU 0,276 0,2501 0,1364 0,1364 2,0239 






1. Pengujian Hipotesis H1 
Dari tabel 5.9 di atas menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 
software akuntansi berpengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi dengan koefisien sebesar 0.6288. Hasil 
perhitungan T-hitung (10,1183) > T-tabel (1,96), menunjukkan bahwa 
kemudahaan penggunaan yang dirasakan berpengaruh secara positif terhadap 
manfaat yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi. Dengan demikian 
hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 
 
2. Pengujian Hipotesis 2 
Dari tabel 5.9 di atas menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan dari penggunaan software akuntansi berpengaruh positif pada sikap 
terhadap penggunaan software akuntansi dengan koefisien sebesar 0,3582. Hasil 
perhitungan T-hitung (4,4813) > T-tabel (1,96), menunjukkan bahwa kemudahan 
penggunaan yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi berpengaruh 
secara positif signifikan pada sikap terhadap penggunaan software akuntansi. 
Dengan demikian hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima.  
 
3. Pengujian Hipotesis 3 
Dari tabel 5.9 di atas menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi berpengaruh positif pada sikap terhadap 
penggunaan software akuntansi dengan koefisien sebesar 0,6002. Hasil 




yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi berpengaruh secara positif 
pada sikap terhadap penggunaan software akuntansi. Dengan demikian, hipotesis 
3 dalam penelitian ini diterima. 
 
4. Pengujian Hipotesis 4 
Dari tabel 5.9 di atas menunjukkan manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi berpengaruh positif terhadap niat perilaku 
menggunakan software akuntansi dengan koefisien sebesar 0,276. Hasil 
perhitungan T-hitung (2,0239) < T-tabel (1,96), menunjukkan bahwa manfaat 
yang dirasakan dari penggunaan software Akuntansi berpengaruh secara positif 
terhadap niat perilaku menggunakan software akuntansi. Dengan demikian 
hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. 
 
5. Pengujian Hipotesis 5 
Dari tabel 5.9 di atas menunjukkan sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan software 
akuntansi dengan koefisien sebesar 0,607. Hasil perhitungan T-hitung (4,2597) > 
T-tabel (1,96), menunjukkan bahwa sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi berpengaruh secara positif pada niat perilaku menggunakan software 







6. Pengujian Hipotesis 6 
Dari tabel 5.9 di atas menunjukkan niat perilaku menggunakan software 
akuntansi terhadap penggunaan sesungguhnya software akuntansi dengan 
koefisien sebesar 0,6057. Hasil perhitungan T-hitung (8,0182) > T-tabel (1,96), 
menunjukkan bahwa niat perilaku menggunakan software akuntansi berpengaruh 
secara positif terhadap penggunaan sesungguhnya software akuntansi. Dengan 
demikian, hipotesis 6 dalam penelitian ini diterima. Ringkasan hasil pengujian 
hipotesis disajikan dalam tabel 5.10 berikut: 
Tabel 5.10 




Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif 
pada manfaat yang dirasakan dari penggunaan software 




Kemudahan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif 
pada sikap terhadap penggunaan software akuntansi oleh 
karyawan pada industri keuangan di Kota Bengkulu. 
Diterima 
H3 
Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap 
terhadap penggunaan software akuntansi oleh karyawan pada 
industri keuangan di Kota Bengkulu. 
Diterima 
H4 
Manfaat yang dirasakan berpengaruh positif pada niat perilaku 
menggunakan software akuntansi oleh karyawan pada industri 
keuangan di Kota Bengkulu. 
Diterima 
H5 
Sikap terhadap penggunaan berpengaruh positif terhadap niat 
perilaku menggunakan software akuntansi oleh karyawan pada 
industri keuangan di Kota Bengkulu. 
Diterima 
H6 
Niat perilaku menggunakan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan software akuntansi sesungguhnya oleh karyawan 









5.4.1 Pengaruh Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan terhadap 
Manfaat yang Dirasakan dari Penggunaan Software Akuntansi 
 
Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan mempunyai pengaruh positif terhadap manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi secara empiris terbukti didukung. Konfirmasi 
dukungan terhadap hipotesis ini juga didukung oleh data empiris jawaban 
responden. Berdasarkan data statistik deskriptif jawaban responden untuk variabel 
kemudahan penggunaan yang dirasakan menunjukkan rata-rata jawaban 
responden lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan 
yang menggunakan software akuntansi meyakini bahwa software akuntansi yang 
mereka gunakan mudah dipahami dan digunakan. Hal yang sama juga ditunjukkan 
untuk variabel manfaat yang dirasakan, rata-rata jawaban responden untuk 
variabel manfaat yang dirasakan jauh di atas rata-rata teoritis yang artinya para 
karyawan yakin bahwa software akuntansi yang mereka gunakan tersebut 
bermanfaat dalam meningkatkan kinerja dan mempercepat penyelesaian pekerjaan 
mereka. Atas dasar hasil pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden 
maka dapat disimpulkan bahwa ketika karyawan yakin bahwa software akuntansi 
tersebut mudah dipahami dan digunakan maka akan meningkatkan keyakinan 
mereka bahwa software akuntansi tersebut bermanfaat dalam membantu tugas 
mereka untuk memproses transaksi keuangan dan menyiapkan laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Igbaria, et al. (1995); 
Morris dan Dillon (1997); Venkatesh dan Davis (2000); Kim et al. (2009) dan 




hipotesis ini berhasil mengkonfirmasi teori TAM. Argumentasi yang mendasari 
adalah adalah bahwa keyakinan pengguna bahwa teknologi informasi mudah 
untuk dipahami dan digunakan akan mendorong pengguna untuk 
menggunakannya sehingga dapat menyakinkan mereka bahwa teknologi tersebut 
juga memberikan manfaat. 
 
5.4.2  Pengaruh Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan pada Sikap 
terhadap Penggunaan Software Akuntansi 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan yang 
dirasakan mempunyai pengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi secara empiris terbukti didukung. Berdasarkan data statistik deskriptif 
jawaban responden untuk variabel kemudahan penggunaan yang dirasakan 
menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden lebih tinggi dibandingkan rata-
rata teoritis yang artinya para karyawan yang menggunakan software akuntansi 
yakin bahwa software akuntansi yang mereka gunakan mudah dipahami dan 
digunakan. Hal yang sama juga ditunjukkan untuk variabel sikap terhadap 
penggunaan teknologi, rata-rata jawaban responden jauh lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan mempunyai sikap 
menerima software akuntansi untuk membantu tugas mereka. Atas dasar hasil 
pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka dapat disimpulkan 
bahwa ketika pengguna yakin bahwa software akuntansi tersebut mudah dipahami 
dan digunakan maka akan mempengaruhi sikap para karyawan untuk menerima 




Temuan penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Morris dan 
Dillon (1997); Purnama (2010); Hatta (2011) yang menyatakan bahwa 
kemudahaan penggunaan yang dirasakan berpengaruh positif pada sikap terhadap 
penggunaan teknologi. Temuan yang diperoleh dari pengujian hipotesis ini juga 
mengkonfirmasi teori TAM yang dikemukakan Davis (1989) yang menyatakan 
bahwa perilaku menggunakan teknologi informasi diawali oleh adanya keyakinan 
pengguna terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan dan manfaat yang 
dirasakan dari teknologi informasi. Persepsi pengguna bahwa suatu teknologi itu 
mudah untuk digunakan akan mendorong mereka untuk mulai menggunakan 
teknologi tersebut. Interaksi pengguna dengan teknologi ini akan mempengaruhi 
persepsi pengguna bahwa teknologi itu bermanfaat, sehingga mempengaruhi sikap 
mereka untuk menerima teknologi tersebut. 
 
5.4.3 Pengaruh Manfaat Penggunaan yang Dirasakan pada Sikap terhadap 
Penggunaan Software Akuntansi 
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan 
mempunyai pengaruh positif pada sikap terhadap penggunaan software akuntansi 
secara empiris terbukti didukung. Konfirmasi dukungan terhadap hipotesis ini 
juga didukung oleh data empiris jawaban responden. Berdasarkan data statistik 
deskriptif jawaban responden untuk variabel manfaat yang dirasakan 
menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden untuk variabel ini jauh lebih 
tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan yang 
menggunakan software akuntansi yakin bahwa software akuntansi yang mereka 




sama juga ditunjukkan untuk variabel sikap terhadap penggunaan software 
akuntansi, rata-rata jawaban responden lebih tinggi dari rata-rata teoritis yang 
artinya para karyawan mempunyai sikap menerima software akuntansi untuk 
membantu tugas mereka. Atas dasar hasil pengujian hipotesis dan deskriptif 
jawaban responden maka dapat disimpulkan bahwa ketika pengguna yakin bahwa 
software akuntansi tersebut bermanfaat maka akan mempengaruhi sikap para 
karyawan untuk menerima penggunaan software akuntansi tersebut.  
Temuan penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Igbaria et al. 
(1997); Morris dan Dillon (1997); Venkatesh dan Morris (2000); Kartika (2009); 
Hatta (2011) dan Vandi (2012), yang menyatakan bahwa konstruk manfaat yang 
dirasakan berpengaruh positif dan signifikan pada sikap terhadap penggunaan 
teknologi. Hasil penelitian dari pengujian hipotesis ini juga mengkonfirmasi 
pendapat Davis (1989) yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan ini 
merupakan faktor penting dalam mempengaruhi sikap penerimaan terhadap 
teknologi. Teori TAM secara lebih jelas menggambarkan bahwa penerimaan 
penggunaan teknologi informasi dipengaruhi oleh kemanfaatan (usefulness) dan 
kemudahan penggunaan (ease of use).  
 
5.4.4 Pengaruh Manfaat yang Dirasakan terhadap Niat Perilaku 
Menggunakan Software Akuntansi 
 
Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan 
mempunyai pengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan software 
akuntansi secara empiris terbukti didukung. Berdasarkan data statistik deskriptif 




rata-rata jawaban responden jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang 
artinya para karyawan yakin bahwa software akuntansi yang mereka gunakan 
tersebut memberikan manfaat dalam membantu tugas mereka. Hal yang sama juga 
ditunjukkan untuk variabel niat perilaku menggunakan software akuntansi, rata-
rata jawaban responden lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya 
para karyawan mempunyai niat yang tinggi untuk menggunakan dan tetap terus 
menggunakan software akuntansi untuk membantu tugas mereka. Atas dasar hasil 
pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka dapat disimpulkan 
bahwa ketika pengguna yakin bahwa software akuntansi tersebut bermanfaat 
maka akan meningkatkan niat para karyawan untuk tetap terus menggunakan 
software akuntansi tersebut.  
Hasil pengujian hipotesis ini mendukung penelitian Davis et al. (1989); 
Thompson et al. (1991); Igbaria et al. (1997); Morris dan Dillon (1997) dan 
Venkatesh dan Morris (2000) yang menemukan bahwa keyakinan pengguna atas 
manfaat software akuntansi yang digunakan berpengaruh terhadap niat pengguna 
untuk menggunakan dan akan tetap menggunakan software akuntansi tersebut.  
 
5.4.5  Pengaruh Sikap terhadap Penggunaan terhadap Niat Perilaku 
Menggunakan Software Akuntansi 
Hipotesis kelima yang menyatakan bahwa sikap terhadap penggunaan 
mempunyai pengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan software 
akuntansi secara empiris terbukti didukung. Konfirmasi dukungan terhadap 
hipotesis ini juga didukung oleh data empiris jawaban responden. Berdasarkan 




penggunaan software akuntansi menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan 
menentukan sikap untuk menerima software akuntansi dalam membantu tugas 
mereka. Demikian juga halnya untuk variabel niat perilaku menggunakan 
software akuntansi, rata-rata jawaban responden jauh di atas rata-rata teoritis yang 
artinya para karyawan mempunyai niat yang besar untuk menggunakan dan tetap 
terus menggunakan software Akuntansi untuk membantu tugas mereka. Atas 
dasar hasil pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka dapat 
disimpulkan bahwa ketika pengguna menentukan sikap untuk menerima software 
akuntansi dalam membantu tugas mereka maka akan meningkatkan niat perilaku 
para karyawan untuk tetap terus menggunakan software akuntansi tersebut.  
Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan hasil penelitian Taylor dan Todd 
(1995); Wibowo (2008); Purnama (2010); Hatta (2011); Vandi (2012) yang 
menyatakan bahwa sikap terhadap penggunaan teknologi berpengaruh positif 
terhadap niat perilaku menggunakan teknologi. Jadi ketika pengguna sudah 
bersikap menerima suatu teknologi, maka mereka memiliki keinginan untuk 
menggunakan teknologi tersebut. Temuan yang diperoleh dari pengujian hipotesis 
ini juga mengkonfirmasi teori TAM yang dikemukakan Davis (1989) bahwa niat 
dilakukan atau tidak dilakukan perilaku dalam menggunakan teknologi 
dipengaruhi oleh sikap pengguna terhadap teknologi tersebut, apakah menerima 
atau menolak teknologi tersebut. Jika pengguna bersikap menerima suatu 
teknologi informasi maka akan memunculkan niat pada diri pengguna untuk 




5.4.6 Pengaruh Niat Perilaku Menggunakan terhadap Penggunaan 
Sesungguhnya Software Akuntansi 
Hipotesis keenam yang menyatakan bahwa niat perilaku menggunakan 
mempunyai pengaruh positif terhadap penggunaan software akuntansi yang 
sesungguhnya secara empiris terbukti didukung. Konfirmasi dukungan terhadap 
hipotesis ini juga didukung oleh data empiris jawaban responden. Berdasarkan 
data statistik deskriptif jawaban responden untuk variabel niat perilaku 
menggunakan software akuntansi menunjukkan bahwa rata-rata jawaban 
responden lebih tinggi dibandingkan rata-rata teoritis yang artinya para karyawan 
mempunyai niat/keinginan yang besar untuk menggunakan dan tetap terus 
menggunakan software akuntansi untuk membantu tugas mereka. Sama halnya 
yang ditunjukkan oleh konstruk penggunaan software akuntansi sesungguhnya, 
rata-rata jawaban responden untuk konstruk ini lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
teoritis yang artinya para karyawan secara aktual menggunakan software 
Akuntansi dalam frekuensi yang sering (beberapa kali dalam satu hari) dan 
dengan durasi waktu penggunaan hampir enam jam per hari. Atas dasar hasil 
pengujian hipotesis dan deskriptif jawaban responden maka dapat disimpulkan 
bahwa ketika pengguna mempunyai niat/keinginan yang besar untuk 
menggunakan dan tetap terus menggunakan software akuntansi dalam membantu 
tugas mereka maka secara aktual, karyawan tersebut memang menggunakan 
software akuntansi tersebut dalam frekuensi yang sering (tinggi) dan durasi waktu 
yang mendekati enam jam per hari. 
Hasil uji hipotesis ini juga mendukung hasil penelitian Venkatesh dan 




dan Vandi (2012) yang menemukan bahwa niat perilaku menggunakan teknologi 
berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi sesungguhnya. Jadi ketika 
pengguna sudah mempunyai keinginan untuk menggunakan teknologi, maka 
mereka akan mewujudkannya dalam perilaku penggunaan yang sesungguhnya. 
Temuan dari pengujian hipotesis ini juga mengkonfirmasi teori TAM yang 
menyatakan bahwa bentuk penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi adalah 
penggunaan teknologi yang sesungguhnya. Penerimaan terhadap teknologi 
tersebut dimulai dari adanya keyakinan terkait kemanfaatan dan kemudahan 
penggunaan suatu teknologi, yang dipengaruhi oleh faktor individu. Keyakinan 
pengguna bahwa teknologi itu bermanfaat dan mudah digunakan akan 
mempengaruhi sikap mereka untuk menerima teknologi tersebut, sehingga 
mempengaruhi niat mereka untuk menggunakannya dan pada akhirnya terwujud 


















Penelitian ini berlatar belakang pada perkembangan penelitian terhadap 
penerimaan teknologi informasi yang menggunakan model penerimaan 
Technology Acceptance Model (TAM) yang saat ini lebih difokuskan pada 
pengujian terhadap penggunaan software tertentu. Berdasarkan hasil analisis data 
dan pengujian hipotesis, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemudahan penggunaan yang dirasakan terbukti berpengaruh positif terhadap 
keyakinan karyawan atas manfaat dari penggunaan software akuntansi.  
2. Kemudahan penggunaan yang dirasakan dan manfaat yang dirasakan dari 
penggunaan software akuntansi terbukti berpengaruh positif terhadap sikap 
penggunaan software akuntansi.  
3. Manfaat yang dirasakan dari penggunaan software akuntansi terbukti 
berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan software akuntansi dan 
berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan software akuntansi. 
4. Sikap terhadap penggunaan software akuntansi terbukti berpengaruh positif 
terhadap niat perilaku menggunakan software akuntansi. 
5. Niat perilaku menggunakan software akuntansi terbukti berpengaruh positif 
terhadap penggunaan software akuntansi yang sesungguhnya (actual usage). 
6. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang didasarkan pada 




Acceptance Model (TAM), maka dapat dijelaskan model penerimaan software 
akuntansi sebagai berikut : keyakinan pengguna atas kemudahan penggunaan 
akan mempengaruhi keyakinan pengguna bahwa software akuntansi tersebut 
bermanfaat. Keyakinan pengguna atas kemudahan penggunaan dan manfaat 
yang dirasakan dari software akuntansi akan menjadikan pengguna bersikap 
menerima software akuntansi tersebut dan akan mempengaruhi niat pengguna 
tersebut untuk menggunakan dan tetap menggunakan software akuntansi, dan 
pada akhirnya akan mempengaruhi penggunaan software akuntansi yang 
sesungguhnya. 
 
6.2. Implikasi Penelitian 
Tujuan sistem informasi keprilakuan adalah bahwa pengembangan sistem 
informasi harus dapat mengarahkan perilaku individu yang berinteraksi dengan 
teknologi informasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Berhasil tidaknya 
penerapan teknologi informasi berbasis komputer pada suatu perusahaan akan 
sangat tergantung pada faktor manusia yang berhadapan langsung dengan 
teknologi tersebut. Oleh karena itu setiap bank dalam mengembangkan teknologi 
informasi seperti software akuntansi harus mempertimbangkan perilaku 
penggunanya. 
Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa penerimaan software 
akuntansi sangat dipengaruhi oleh sikap mereka dalam menerima software 
tersebut. Sikap menerima software akuntansi ini terbukti dipengaruhi oleh 




perusahaan harus dapat memberikan keyakinan kepada pengguna atas 
kemanfaatan dari teknologi yang dikembangkan. Perusahaan hendaknya selalu 
melibatkan pengguna ketika akan melakukan pengembangan sistem, sehingga 
mereka dapat merasakan bahwa sistem yang dikembangkan oleh perusahaan 
tersebut bermanfaat dalam membantu pekerjaan mereka. Jika hal ini telah 
dilakukan maka dalam proses penggunaan software akuntansi, perusahaan telah 
dapat mengarahkan perilaku karyawan, sehingga penggunaan software akuntansi 
tersebut dapat membantu pencapaian tujuan perusahaan.  
Melalui hasil penelitian ini diharapkan setiap bank hendaknya selalu 
melibatkan pengguna ketika akan melakukan pengembangan sistem, sehingga 
mereka dapat merasakan bahwa sistem yang dikembangkan oleh perusahaan 
tersebut bermanfaat dalam membantu pekerjaan mereka dan pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja individu. 
 
6.3 Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
a. Penelitian ini belum bisa digeneralisasi karena lingkup penelitian yang 
terbatas hanya pada pengujian terhadap penerimaan dan penggunaan software 
akuntansi pada industri perbankan di Kota Bengkulu. 
b. Pengujian mengenai pengaruh faktor eksternal terhadap keyakinan atas 
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan masih terbatas 





6.4 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan pertimbangan masih adanya keterbatasan dalam penelitian 
ini, maka untuk penelitian selanjutanya dapat mempertimbangkan saran-saran 
berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya sebatas pada pengujian pada 
satu perusahaan saja tetapi juga pada beberapa perusahaan agar hasilnya dapat 
digeneralisasi. 
2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan pengujian dengan 
menggunakan faktor-faktor eksternal yang lain sebagai variabel anteseden 
terhadap penerimaan teknologi informasi seperti faktor organisasi, faktor 
sosial, kerumitan sistem, kesukarelaan (voluntariness), pengalaman, faktor 
demografi atau faktor eksternal yang lain. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menyusun model penelitian yang 
mengkombinasikan dengan adanya variabel moderasi dan menggunakan teori 
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No. Uraian Jumlah (Rp) Persentase (%) 
01 Honor tim peneliti 2.700.000,- 30 
02 Peralatan Penunjang - - 
03 Bahan Habis Pakai 2.700.000,- 30 
04 Biaya Perjalanan 2.250.000,- 25 
05 Lain-Lain 900.000,- 10 
06 Management fee 450.000,- 5 
 Total biaya penelitian 9.000.000,- 100 
 









Volume Total Biaya 
(Rp) 
01 Ketua 1 8 100.000,- 8 OB 800.000,- 
02 Anggota 4 8 50.000,- 32 OB  1.600.000,- 
03 Asisten 1 6 50.00,- 6 OB 300.000,- 
Jumlah Biaya 2.700.000,- 
 
2.  Peralatan Penunjang 




 Jumlah Total - 
 
3. Bahan Habis Pakai 




01 Kertas HVS A4 80 g 8 rim 45.000,- 360.000,- 
02 Tinta printer hitam 3 cartridge 200.000,-  600.000,- 
03 Tinta printer warna 2 cartridge 250.000,- 500.000,- 
04 Fotokopi buku referensi 4 buah 75.000,- 300.000,- 
05 Fotokopi artikel/jurnal 150 lembar 200,- 30.000,- 








600 lembar 200,- 120.000,- 
09. Bolpoint 1 paket 150.000,- 150.000,- 
10. Fotokopi kuisioner 600 lembar 200,- 120.000,- 
11.  Flashdisk 1 buah 120.000,- 120.000,- 
 Jumlah Total 2.700.000,- 
 
4. Biaya Perjalanan  















6 orang x 1 
makan x 5 hari 
25.000, 750.000,- 
 Jumlah Total 2.250.000,- 
 
5. Lain-lain 







4 62.500,- 250.000,- 
02 Publikasi 1 650.000,- 650.000,- 
 Jumlah Total 900.000,- 
 
6.  Manajemen Fee (5%) 




01 Manajemen fee 1 paket 450.000,- 450.000,- 
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Lampiran 5: Hasil Pengolahan Data dengan Smart PLS 
 
Result For Cross Loading 
 
          ATU      AU    BITU  PEOU      PU 
 ATU1 0,9105 0,647 0,6824 0,7586 0,694 
 ATU2 0,9878 0,548 0,8404 0,7398 0,8333 
 ATU3 0,9849 0,5865 0,8825 0,748 0,8154 
 ATU4 0,9224 0,3617 0,7607 0,5456 0,7963 
  AU1 0,5428 0,9068 0,5834 0,5613 0,4959 
  AU2 0,4462 0,8571 0,4775 0,5395 0,4007 
BITU1 0,8288 0,6242 0,9676 0,6341 0,8039 
BITU2 0,8233 0,6296 0,9597 0,6421 0,7291 
BITU3 0,754 0,4843 0,962 0,637 0,7059 
PEOU1 0,6687 0,2051 0,5176 0,6617 0,5691 
PEOU2 0,6345 0,5984 0,5528 0,9076 0,4642 
PEOU3 0,555 0,5379 0,4213 0,7987 0,4818 
PEOU4 0,5788 0,5714 0,5208 0,8079 0,529 
PEOU5 0,522 0,562 0,5426 0,8184 0,4679 
PEOU6 0,6382 0,6272 0,6861 0,9345 0,5638 
  PU1 0,8239 0,5093 0,7552 0,6285 0,9238 
  PU2 0,7157 0,4527 0,7294 0,5469 0,9432 
  PU3 0,7484 0,5243 0,7661 0,5821 0,9543 
  PU4 0,7612 0,4689 0,706 0,5487 0,9639 
  PU5 0,8263 0,5477 0,7824 0,6701 0,9676 
          ATU      AU    BITU  PEOU      PU 
  PU6 0,7737 0,3732 0,635 0,5587 0,8891 
 
Tabel Composite Reliability 
 
 
Composite Reliability Cronbachs Alpha 
ATU 0,9748 0,9651 
AU 0,8753 0,718 
BITU 0,9746 0,961 
PEOU 0,9273 0,9038 
PU 0,9788 0,9738 
 
   AVE Communality 
 ATU 0,9064 0,9064 
  AU 0,7785 0,7785 
BITU 0,9276 0,9276 
PEOU 0,6825 0,6825 




 ATU 0,7588 
  AU 0,3669 
BITU 0,7213 
PEOU 0 
  PU 0,3953 
 















ATU -> BITU 0,607 0,6372 0,1425 0,1425 4,2597 
 BITU -> AU 0,6057 0,5893 0,0755 0,0755 8,0182 
PEOU -> ATU 0,3582 0,3894 0,0799 0,0799 4,4813 
 PEOU -> PU 0,6288 0,6381 0,0621 0,0621 10,1183 
  PU -> ATU 0,6002 0,5729 0,0748 0,0748 8,0195 
 PU -> BITU 0,276 0,2501 0,1364 0,1364 2,0239 
 
 
